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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye




ol Sad $ es (dengan titik di bawah)

ol Dad d de (dengan titik di bawah)

b Ta t te (dengan titik di bawah)

b Za z zet (dengan titik di bawah)

4 ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

& Ghain G Ge

o Fa F Ef

It Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

¢ Nun N En

3 Wau W We

0 Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

— l=3
1= @l = ai Sl =1
I=u s =au s=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
Alsax 31 s ditulis
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
daba 8 ditulis

Vi

mar atun jamilah

fatimah




. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Uy ditulis rabbana
A ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh ‘“huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
) ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sau) ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
a8l ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
d 3 ditulis al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< pal ditulis umirtu

& ot ditulis syai’un
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ABSTRAK

Nasikhah, Afifatun. 2023. Pola Asuh Orantua Demokratis Dalam Menanamkan
Nilai Agama Anak Usia Dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar
Kabupaten Pekalongan. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan Jurusan
Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) UIN K. H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Kata Kunci : Pola Asuh Demokratis, Orangtua dan Nilai Agama

Pola asuh merupakan sikap orangtua dalam berinteraksi dengan anak.
Orangtua memiliki tugas utama dalam pembentukan moral dan kepribadian anak.
Melalui pola asuh orangtua, anak akan terbentuk karakter, watak, moral agama
dan pendidikan awal pada anak. Sikap orangtua yang menentukan sikap tertentu
untuk mengarahkan, memimbing anak. Sikap tersebut akan berbeda-beda sesuai
dengan model pola asuh yang diterapkan orangtua. Orangtua menanamkan
pendidikan nilai agama pada anak, maka dari itu anak kurang dalam wawasan
agama, anak juga masih belum memperoleh kasih sayang dan perhatian dari
orangtua. Oleh karena itu, bagaimana orangtua menerapkan pola asuh yang tepat
untuk menanamkan nilai agama pada anak usia dini. Pola asuh demokratis
merupakan pola asuh yang melibatkan anak dan orangtua mengetahui kebutuhan
anak. Kondisi moral dan nilai agama dalam diri anak menjadi tanggungjawab
orangtua melalui pola asuh dalam mendidik anak di rumah. Sehingga pola asuh
yang diterapkan orangtua menjadi penentu moral anak dimasa depan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimanakah pola asuh
orangtua demokratis dalam menanamkan nilai agama anak usia dini di Dukuh
Kasenet Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan?; 2) Bagaimanakah
nilai-nilai agama pada anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari
Karanganyar Kabupaten Pekalongan?; 3) Apa saja hambatan dan solusi yang di
alami orangtua dalam menerapkan pola asuh demokratis terhadap penanaman nilai
agama pada anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar
Kabupaten Pekalongan? Tujuan dalam penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui
pola asuh orangtua demokratis dalam menanamkan nilai agama anak usia dini di
Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan; 2) Untuk
memaparkan nilai-nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari
Karanganyar Kabupaten Pekalongan; 3) Untuk mengetahui hambatan dan solusi
yang di alami orangtua demokratis dalam menanamkan nilai agama untuk anak
usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan.



Pendekatan penelitian yang dipilih yaitu penelitian kualitatif deskriptif dan
menggunakan jenis penelitian lapangan. Teknik pengambilan data dilakukan
dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sumber data berasal dari data
primer, yaitu wali kelas dan peserta didik, serta data skunder yaitu jurnal, buku,
dan bahan bacaan yang berkaitan dengan penelitian. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini yaitu: Pertama, berdasarkan hasil dan analisis
penelitian dijelaskan indikator-indikator pola asuh yakni adanya kesepakan atau
aturan yang dibuat bersama anak, anak diberikan kebebasan dengan batas,
dukungan dari orangtua, dan pemahaman orangtua terhadap kondisi anak
menunjukkan bahwa pola asuh yang diterapkan orangtua di Dukuh Kasenet Desa
Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan adalah pola asuh demokratis.
Kedua, penanaman nilai-nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa
Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan melalui pola asuh demokratis yaitu
pengenalan anak kepada Allah, mengenalkan dan membiasakan anak untuk
beribadah, serta memberikan pemahaman tentang hal-hal baik dan hal-hal buruk
kepada anak. Ketiga, hambatan penerapan pola asuh orangtua demokratis dalam
penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari
Karanganyar Pekalongan yaitu emosi anak yang tidak terkendali atau tantrum.
Solusi atau langkah yang dapat diambil diantaranya orang tua tetap tenang dan
sabar, serta menasehati anak dengan bahasa yang halus.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Masa kanak-kanak merupakan masa yang sangat membutuhkan
perhatian yang lebih dari keluarga khususnya orangtua. Pada masa tersebut
merupakan fase pembentukan sikap, sifat, kebiasaan, kepribadian, cita-
cita, hobi dan lain sebagainya. Oleh karena itu, periode kanak-kanak
merupakan waktu yang tepat untuk membangun pengetahuan dengan
tujuan mencapai berbagai kemampuan, keterampilan dengan cara
mengajak anak untuk memilih kegiatan yang baik sehingga menjadi
pribadi yang lebih baik bagi anak. Oleh sebab itu, peran orangtua sangat
penting dalam mendukung tumbuh kembang serta mewujudkan
pendidikan agama yang terbaik bagi anak. Rumah merupakan pendidikan
pertama bagi anak. Di dalam rumah anak banyak melakukan interaksi,
kegiatan, pertumbuhan dan perkembangan yang dipengaruhi oleh orangtua
dan anggota keluarga lainnya. Orangtua hendaknya memberikan pola asuh
yang baik bagi anak guna untuk mendidik anak menjadi manusia yang
baik. Semakin besar peran keluarga dalam pendidikan anak maka semakin
besar pula anak memperoleh pendidikan yang bermutu. Dalam penanaman
nilai agama pada anak, peran orangtua sangat menentukan salah satunya
adalah pola asuh. Pola asuh adalah segala bentuk interaksi antara orangtua

dan anak yang mencakup ekspresi dan sikap orangtua, nilai agama, minat



anak, harapan-harapan anak dalam mengasuh anak serta memenuhi
kebutuhan anak.'

Pola asuh merupakan sikap orangtua dalam berhubungan dengan
anak. Sikap ini biasanya dapat dilihat dari berbagai segi kehidupan di
dalam keluarga, diantarannya adalah dari cara orangtua memberi aturan
dan disiplin, hadiah dan hukumannnya, juga cara orangtua menunjukan
kekuasaannya dan juga cara memberikan perhatian atau tanggapan
terhadap keinginan anak serta bagaimana cara orangtua berhubungan atau
berkomunikasi dengan anak. Pendampingan orangtua diwujudkan melalui
pendidikan cara-cara orangtua dalam mendidik anak-anaknya. Cara
orangtua mendidik anak itu disebut sebagai pola pengasuhan. Dalam
interaksi dengan anak-anak orangtua cenderung menggunakan cara-cara
tertentu yang dianggap paling baik bagi anak. Di sinilah terjadi beberapa
perbedaan dalam pola asuh. Setiap orangtua memiliki sikap dan perilaku
yang berbeda satu sama lain dalam menghadapi anak-anak mereka. Hal
tersebut akan tergambar dalam bentuk pola asuh yang mereka terapkan.
Menurut Hurlock pola asuh adalah memberikan kedisiplinan orangtua
terhadap anak karena disiplin mempunyai arti mengajar atau pengajaran
juga diartikan sebagai upaya orangtua yang diaktualisasikan terhadap

penataan lingkungan fisik, sosial, dan lain sebagainya.?

! Distiliana, Konsep Pemikiran Burhanuddin Al Zarnuji Dan Game Star Dalam Penanaman
| Karakter Pada Anak Usia Dini, Jakarta: Global Aksara Pers, him 43,
2 Atiga Sabardila, Sumber Kritik Keluarga Dan Potensi Anak, Muhammadiyah University
Press, him 25.



Ali dan Asrori menyatakan pola asuh sebagai salah satu faktor
yang sering disebut penyebab bagi perkembangan kemandirian. Penyebab
yang dimaksud meliputi gen atau keturunan orangtua, pola asuh orangtua,
sistem pendidikan di sekolah, dan sistem kehidupan di masyarakat.
Orangtua memiliki peranan penting dalam mengasu, membimbing dan
mengarahkan anak untuk menjadi lebih mandiri. Adapun beberapa tipe
pola asuh orangtua dalam menerapkan gaya pengasuhan pada anak.
Dengan adanya berbagai tipe tersebut kepribadian anak dibentuk sesuai
dengan gaya pengasuhan yang diberikan pada masing-masing orangtua
dan karakteristik yang terbentuk pada setiap anak akan berbeda pula.’

Dalam pembelajaran anak, para pendidik kesulitan dan mengalami
hambatan dalam memberikan ilmu kepada siswa mereka, dikarenakan
terlalu ketat di dalam kelas maka perilaku anak akan menjadi tidak karuan,
masalah timbul karena perilaku dan etika yang ketat atau tidak teratur bisa
menyebabkan permasalahan dalam diri anak, antisipasi terhadap isu-isu
seperti ini sebaiknya dilakukan pencegahan agar tidak menjadi isu yang
lebih besar di masyarakat. Sesuai Byrnes seperti yang dikutip oleh Meity
H Idris yang mengatakan bahwa dalam organisasi pembelajaran anak-anak
yang baik, maka dari itu anak-anak akan belajar bagaimana supaya
menjadi orang yang sangat mandiri, solid dalam bergaul, yakin diri,
memiliki minat yang luar biasa, dapat mengambil ide, menumbuhkan ide,

kilat menyesuaikan diri, serta energik tentang belajar, kemudian, ketika

® Annisa Sunarya, SKRIPSI, “Pengaruh Pola Asuh Demokratis Terhadap Kemandirian
Remaja di SMP MAHAD ISLAM SEMARANG”, Semarang: Fakultas Psikologi Universitas
Semarang.



anak tidak memperoleh pembelajaran maka anak akan lamban ketika
menerima sesuatu dalam pembelajaran.*

Orangtua yang mempunyai anak, orangtua bisa menerapkan pola
asuh kepada anak-anaknya karena menanamkan nilai-nilai agama
sangatlah penting dalam pengasuhan yang diberikan oleh orangtua,
menurut Jalaludin telah dikutip Kartika Nur Fathiya, bahwasannya yang
dikatakan Kartika yaitu ajaran agama sangatlah berpengaruh untuk masa
depan anaka ataupun dalam pembentukan jiwa raga anak, selain itu,
pengetahuan ataupun semangat anak untuk belajar ilmu agama akan sangat
terlatih dan terbentuk jika orangtua membiasakan setiap harinya.” Dalam
desain pola asuh menurut etimologi pola asuh yang berasal dari kalimat
asuh yaitu pengawas, pengontrol, pelopor, jadi arti pengasuhan adalah
mengasuh anak, mengasuh sendiri berarti membina anak, mengajar anak
dan benar-benar fokus pada anak. Pendidik atau pengasuh juga berkaitan
dengan memberi makanan, minuman dan kebersihan dalam pola asuh yang
benar akan menghasilkan perkembangan yang baik dan bagaimana cara
yang akan diterapkan oleh orangtua ketika membimbing anak-anak
mereka yaitu dengan cara bertanggung jawab kepada anak-anak atau

keluarga®. Harus anak yang didukung dan dikembangkan karena anak

* Meity H. Idris dan Sabil Risaldy, Panduan Mengatasi Permasalahan Anak Usia Dini,
Jakarta Timur: PT. Luxima Metro Media, him. 9-10.
® Kartika Nur Fathiya, “Problem, Dampak, dan Solusi Transformasi Nilai-Nilai Agama
pada Anak Prasekolah”, Jurnal Dinamika Pendidikan No. 1/Th. XIV / Mei 2007, him. 102-103.
® Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Kompas Pustaka Belajar,
2009), him. 350.



adalah objek utama.” Dalam pola asuh karena Al-qur’an mengajarkan anak
dengan dilandasi keyakinan dan menanamkan rasa tagwa di hati anak-
anak.®

Hurlock memberikan ungkapan yang dikutip oleh Al. Tridhonanto
mengatakan ketika perilaku orangtua kurang baik maka akan sangat
mempengaruhi sikap dan perilaku anak tersebut, karena ketika orangtua
sikapnya tidak baik maka akan mempengaruhi hubungan keluarga,
orangtua juga harus memahami kemampuan anakanak dengan baik dan
memahami sikap dan bakatnya yang unik, orangtua harus
mempertahankan dan menciptakan karakter tanpa adanya batasan menjadi
orang lain, ketika orangtua berbicara kepada anak sebaiknya jangan
mengancam atau menghakimi tetapi dengan pemberian rangsangan atau
perkataan yang lembut dan memberi motivasi supaya anak dapat tercapai
keberhasilannya. Mengenai salah satu upaya yang dilakukan untuk
membingkai moral agama yang baik, khususnya dengan membantu orang
tua dengan model pola asuh demokratis. Orangtua merencanakan dengan
pengetahuan untuk menemukan pola asuh yang tepat di dalam mendidik
anak.’

Sebagai orangtua harus memahami terlebih dahulu arti pentingnya

pola asuh demokratis itu sendiri. Pola asuh demokratis sangatlah penting

" Ariesandi, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia, (Jakarta: Kompas
Gramedia, 2008), him. 35.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Syamil Quran, 2009),
him. 778.

° Al.Tridhonanto, Mengembangkan Pola Asuh Demokratis, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2014), him. 3.



dalam menanamkan nilai-nilai khususnya nilai agama atau ketagwaan
yang selalu terabaikan dalam hati sendiri, sehingga akan mengakibatkan
kurangnya memahami makna agama yang telah diajarkan orangtua nya.
Bahwasannya ini sering terjadi pada anak ketika anak melakukan kegiatan
yang kurang bagus maka anak tidak akan memiliki beban perilaku yang
baik. Maka dari itu, orangtua adalah tugas utama dalam pembentukan
moral agama dan kepribadian anak dalam pola asuh yang digunakan oleh
orangtua.’. Pola asuh yang berbasis demokratis yaitu pola asuh timbal
balik yang sangat hangat, pola asuh ini juga memberikan kebebasan untuk
pribadi atau beraktualisasi diri, maka dari itu, sebagai orangtua harus
memberikan tujuan atau arahan kepada anak supaya sering dibilang pola
asuh yang dapat diidentifikasi bahwa pola asuh demokratis memberikan
pola asuh melalui perhatian dan kehangatan, orangtua juga seringkali
memberikan kasih sayang dan penghargaan.

Hal ini dibuktikan dengan pendapat Brown yang dikutip oleh
Cristiany mengatakan bahwasannya keluargalah iklim pertama yang
menerima kehadiran anak. Dari keluarga anak-anak mendapatkan ilmu
yang pertama kali, keluarga juga menjadi guru yang utama untuk anak-
anak dan dari orangtua anak-anak bersekolah dasar.! Keluarga akan
memberikan dorongan kepada anaknya dengan cara memberikan

pendidikan awal yang terbaik sejak anak masih dini karena dari keluarga

10 Bima Suka Windyharta, “Pendampingan Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-Nilai
Religius pada Anak Didik di Desa Tambi Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo Jawa
Tengah”, SKRIPSI, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta,2017), him. 07.

" Rusman, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 2011), him. 88



yang akan memberikan pembentukan watak anak, tingkah laku anak,
moral agama anak dan pendidkan awal anak.'”> Berbagai macam model
pola asuh untuk anak pasti orangtua akan dipengaruhi lingkungan yang
ada disekitarnya, orangtua akan menemukan sikap-sikap tertentu ketika
mengarahkan, membimbing putra-putrinya. Sikap tersebut akan terlihat
ketika pola asuh kepada anaknya, dikarenakan model pola asuh orangtua
yang berbeda-beda.™

Anak usia dini ialah anak sejak lahir sampai usia enam tahun.
Pendidikan Anak Usia dini mengacu pada pendidikan yang diberikan
kepada anak usia 0-6 tahun atau sampai dengan 8 tahun.'* Pada usia 0-8
tahun, para ahli menyebutkan sebagai masa emas (Golden Age) yang
terjadi hanya satu kali dalam perkembangan kehidupan anak. Pertumbuhan
dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada fisik, kognitif,
sosial emosional, bahasa, dan kreativitas yang seimbang sebagai peletak
dasar yang tepat guna pembentukan pribadi anak yang utuh.*

Kemudian, observasi awal di Dukuh Kasenet, Desa Kutosari,
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Pekalongan didapatkan fenomena
yaitu orangtua mengabaikan pendidikan anak dengan berbagai alasan

terutama ketika orangtua menanamkan pendidikan nilai agama pada anak

12 Adpriyadi dan Sudarto, “Pola Asuh Demokratis Orang Tua dalam Pengembangan
Potensi Diri dan Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal llmiah IImu Pendidikan April 2020 vol. 11,
No. 1, him. 27.

13 Cristiany, “Konsep Diri, Pola Asuh Orang Tua Demokratis dan Kompetensi Sosial
Siswa”, Jurnal Psikologi Indonesia Januari 2014 Vol. 3, No. 01, him. 11-12.

14 Suyadi, Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan
Madani, 2010), him. 194.

5 Aris Priyanto, “Pengembangan Kreativitas Pada Anak Usia Dini Melalui Aktivitas
Bermain”, Jurnal limiah Guru “COPE” Pengawas SMA Dinas Pendidikan Yogyakarta No. 02
November tahun 2014, him. 42.



atau ketagwaan, maka dari itu anak kurang dalam wawasan agama, anak
juga masih belum memperoleh kasih sayang dan perhatian dari orangtua.
Dengan demikian, keluarga khususnya orangtua sangat mempengaruhi
prestasi belajar anak. Orangtua seharusnya memberikan semangat dan
selalu meluangkan waktu untuk memberikan latihan belajar untuk anak,
anak juga akan berusaha semaksimal mungkin untuk mewujudkan prestasi
belajar yang tinggi. Sebaliknya, jika orangtua kurang dakam memberikan
pendidikan yang baik maka akan sulit bagi anak untuk mewujudkan
prestasi yang tinggi atau baik. Suasana dirumah, hubungan antar kerabat,
cara orangtua mendidik dan kondisi keuagan keluarga akan bisa
mempengaruhi kegiatan belajar dan prestasi yang dicapai anak.™

Fenomena diatas merupakan masalah untuk penulis, dikarenakan
penulis ingin meneliti secara detail. Cara yang pertama yaitu peneliti akan
melakukan wawancara kepada orangtua yang sesuai dengan gaya
pengasuhan yang akan diterapkan kepada anak-anak mereka dan
pengaruhnya dalam kemajuan potensi anak-anak terutama pendidikan
agama. Dari 3 responden yang peneliti wawancarai di Dukuh Kasenet
Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan sebagai
berikut:

Survei yang pertama Ibu N model pola asuh yang di digunakan ibu
novi kepada anaknya yaitu pola asuh demokratis. Menurut Ibu N beliau

telah menerapkan pola asuh dalam keluarganya untuk mendidik anak-

18 Muhhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Pustaka Belajar: Yogyakarta, 1999), him. 130



anaknya yaitu menggunakan pola asuh demokratis, menurut Ibu N pola
asuh demokratis itu sendiri yaitu dengan membebaskan anak untuk
menentukan hidupnya sendiri, selalu membebaskan anak apa yang dia
butuhkan tetapi dengan batasan selama masih dalam hal yang positif, agar
anak menjadi anak yang mandiri, dewasa supaya anak bisa mencari arti
makna hidup di dunia ini. Pola asuh terus menerus yang diterapkan oleh
Ibu N yaitu supaya anak mengetahui apa yang dia harus lakukan dan mana
yang harus ditinggalkan

Kedua, peneliti melakukan observasi dari keluarga lain yaitu dari
keluarga Ibu M. Ibu M juga menggunakan jenis pola asuh demokratis. Ibu
M adalah orangtua yang selalu memberikan kepercayaan kepada anak
namun dalam pengawasan orangtua. Pengawasan ini dibutuhkan untuk
perkembangan anak-anak, karena anak-anak tidak suka dikekang dalam
hidupnya, anak-anak akan selalu mencoba hal yang baru dan selalu ingin
bebas dari orangtua, maka dari itu, lbu M akan memberikan pengertian
kepada anak-anak bahwasannya yang telah dilakukan tersebut tidak baik
atau buruk.

Ketiga, peneliti mengambil dari keluarga lbu I. Model yang
digunakan yaitu model pola asuh demokratis. Ibu I menerapkan pola asuh
demokratis di lingkungan keluarganya, anak dibebaskan tetapi masih
dalam jangkauan orangtua, tidak dikekang tapi tidak juga di manja, anak
bebas untuk bermain tetapi selalu dijadwalkan waktu untuk sholat, makan,

istirahat, sekolah dll.
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Berdasarkan pra-studi yang peneliti lakukan pada tanggal 10
Februari 2021 di Dukuh Kasenet, peneliti melakukan wawancara terhadap
orangtua terkait dengan pengasuhan orangtua dalam pembentukan karakter
moral agama anak usia dini. Sebenarnya, setelah peneliti memperhatikan
area eksplorasi, ternyata ada celah antara pemberian pola asuh yang
diberikan oleh orang tuanya dengan karakter moral agama atau perilaku
anak yang lakukan. Setelah peneliti terjun langsung ke lapangan namun
sama sekali berbeda dalam penggunaan pemberian pola asuh yang
mayoritas telah terapkan oleh orangtua mereka kepada keluarganya,
ternyata orangtuanya kurang mampu mengarahkan anak-anaknya dalam
belajar agama, misalnya sholat lima waktu, membaca huruf hijaiyah, iqra’
dan sebagainya. Mereka memberikan keleluasaan kepada anak-anak untuk
menghafal atau bermain, tetapi anak-anak yang sama akan berperan dan
tidak belajar karena orangtua mereka tidak memberikan arah dan
pemikiran. Selain itu, komunikasi antara orangtua dan anak membutuhkan
humor. Masalah yang dijelaskan disini yaitu mengenai kesibukan
orangtua, maka dari itu dakm pendidikan mendasar anak sangat terpaksa
terabaikan. Selain itu, masalah ini juga sudah terjadi kepada masyarakat
kota, tetapi juga sudah memasuki masyarakat pinggiran kota. Hal ini
dikarenakan aspek perekonomian yang menjadi alasan utama orangtua

untu memberikan kebutuhan ilahiyah dalam mendidik anak-anaknya.*’
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Orang tua disibukkan dengan siang hari untuk untuk bekerja,
sebagian besar sebagai peternak, penjahit dan penambang pasir, sedangkan
pada malam hari mereka beristirahat. Orangtua menghabiskan lebih sedikit
waktu dengan anak-anak mereka berbicara satu sama lain.

Alasan peneliti memilih tempat di Dukuh Kasenet Desa Kutosari
Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan terdapat beberapa
orangtua secara tidak sadar telah menggunakan pola asuh demokratis
kepada keluarganya. Menyinggung penjelasan di atas, peneliti ingin tahu
tentang menganalisis sikap dan perilaku orangtua yang terhubung dalam
mempertahankan dan mengajar anak-anak, karena membesarkan anak
yang baik dapat memiliki dampak langsung pada pengajaran anak-anak
dalam masyarakat atau di sekolah. Berdasarkan masalah tersebut maka
peneliti sangat tertarik untuk membuat judul “Pola Asuh Orangtua
Demokratis Dalam Menanamkan Nilai Agama Anak Usia Dini Di

Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan .

. Rumusan Masalah

Atas dasar masalah yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti
merumuskan beberapa rumusan masalah yang berkaitan dengan judul
yaitu:

1. Bagaimanakah pola asuh orangtua demokratis dalam menanamkan
nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari

Karanganyar Kabupaten Pekalongan?
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2. Bagaimanakah nilai-nilai agama pada anak usia dini di Dukuh Kasenet
Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan?

3. Apa saja hambatan dan solusi yang di alami orangtua dalam
menerapkan pola asuh demokratis terhadap penanaman nilai agama
pada anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar
abupaten Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pola asuh orangtua demokratis dalam menanamkan
nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet, Desa Kutosari,
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Pekalongan.

2. Mengetahui nilai-nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet, Desa
Kutosari, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Pekalongan.

3. Untuk mengetahui hambatan dan solusi yang di alami orangtua
demokratis dalam menanamkan nilai agama untuk anak usia dini di
Dukuh Kasenet, Desa Kutosari, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten
Pekalongan.

. Kegunaan Penelitian

1. Aspek Teoritis
a. Menambah pengetahuan dan teori baru bagi orang tua khususnya

peneliti mengenai pola asuh demokratis dalam penanaman nilai

agama pada anak.
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b. Sebagai sumber informasi untuk menjawab permasalahan-
permasalahan yang telah bersangkutan dengan pola asuh orangtua
demokratis untuk penanaman nilai agama untuk anak.

2. Aspek Praktis

a. Bagi pendidik, penelitian ini menambahkan pengetahuan, dan
keterampilan guru dalam menerapkan nilai agama anak usia dini.

b. Bagi orang tua, menambah informasi agar dapat menjalankan
peran sebagai orang tua dengan baik, sehingga tercipta nilai agama
pada anak.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat sebagai acuan

penelitian sejenis berikutnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dalam pemilihan metode ini sangat penting dalam
menentukan data yang akan diteliti apakah reliabel, valid, atau
objektif, berguna untuk mengantisipasi, pemecahan masalah, dan
memahami tantangan di dalam suatu ilmu tertentu. Dengan itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat melengkapi penggunaan prosedur
yang sesuai dengan objek dan subjek penelitian.

Dalam metode penelitian ini yaitu untuk memperoleh data dengan
kegunaan dan tujuan yang diinginkan.*® Di dalam model penelitian ini,

peneliti juga menggunakan penelitian kualitatif untuk memberikan

8 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip, dan Operasionalnya,
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), him. O1.
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penjelasan tentang suatu fenomena yang ada di lingkungan sekitar dan
menemukan atau mengonstruksi teori yang berkaitan dengan suatu
fenomena di lingkungan.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan
melakukan penelitian untuk memperoleh data atau informasi yang
diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan penelitian.
Tempat penelitian :Dukuh Kasenet Desa Kutosari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan
Waktu penelitian ~ :Juni-Juli 2023
Alamat penelitian :Dukuh Kasenet Desa Kutosari Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Pekalongan
3. Sumber Data
Sumber data penelitian yaitu sumber yang dapat diperoleh di
manapun.’® Sumber data penelitian juga terdiri dari dua macam yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder:
a. Sumber Data Primer
Merupakan referensi yang paling banyak untuk menjadi
bahan investigasi. Dalam pertimbangan ini, sumber informasi yang
penting adalah orangtua anak usia usia dini Dukuh Kasenet Desa
Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Selain

itu, penulis juga mengambil data dari pengajar TK Muslimat NU,

1% Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him. 172.
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PAUD Kutosari dan pihak Kelurahan Kutosari dalam
mengumpulkan data penelitian.
b. Sumber Data Sekunder
Merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan data-data
yang telah diolah terlebih dahulu dan hanya diperoleh peneliti dari
sumber lain sebagai informasi tambahan tentang bahan-bahan yang
penting, berfungsi sebagai penunjang untuk bahan-bahan penting
seperti buku-buku yang berkaitan dengan penanaman nilai agama
anak.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tujuan utama penelitian
untuk mendapatkan data. Maka prosedur pengumpulan data
merupakan tahapan yang paling strategis dalam penelitian karena
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Berikut ini yaitu 3 pendekatan untuk mengumpulkan informasi
yang akan peneliti digunakan dalam pembahasan masalah ini:
a. Riset/Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data penelitian yang
dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik
gejala-gejala yang diselidiki.?’ Di dalam penelitian ini, penelitian

memanfaatkan strategi penelitian yang akan digunakan untuk

him. 42.

®°Cholid Nurbuka dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
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melihat secara detail pola asuh orangtua pada anak usia dini dalam
penanaman nilai agama di Dukuh Kasenet Kutosari Karanganyar.
b. Wawancara

Menurut Sudjana, wawancara merupakan interaksi tatap
muka antara penanya dengan narasumber dengan tujuan untuk
mengumpulkan fakta atau informasi.? Dalam penelitian ini juga
peneliti menggunakan metode mewawancarai orangtua untuk
mendapatkan informasi dan data yang valid tentang pengasuhan
orangtua dalam menanamkan nilai agama. Wawancara dilakukan
kepada tiga kepada narasumber yaitu orangtua, pengajar TK dan
PAUD, serta pihak keluharan Kutosari Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi dapat berupa kumpulan informasi dalam
bentuk karya, arsip, majalah, buku, sertifikat dan sebagainya.
Didalam dokumentasi meliputi rekamana, jurnal, memo fotografi,
dan sebagainya yang dimulai dari pemikiran kasus tentang sumber
informasi yang paling banyak.?

5. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data penulis akan memakai analisis kualitatif

yaitu analisis digunakan untuk meneliti kasus setelah terkumpul

2! Johni Dimyati, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), him. 68.

22 M. Junaedi Ghony dan Fauzan Alniansur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Arruz Media, 2012), him. 199.
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disajikan dalam bentuk uraian penjelasan. Tahapan analisis data yang
penulis laksanakan yaitu melalui tiga tahapan sebagai berikut:
a. Pengumpulan Data
Peneliti memilih data hasil interview, dan dokumentasi
dengan cara menghimpun data yang relevan sesuai pada rumusan
masalah penelitian.® Teknik pengumpulan data melalui lapangan
memakai pedoman penelitian semacam tanya jawab, studi pustaka
serta studi pemilihan. Pengumpulan data dilakukan dengan turun
langsung ke lapangan dan melakukan wawancara pada
narasumber yang berhubungan dengan fokus penelitian.?* Fokus
permasalahan dalam penelitian ini adalah menganalisa pola asuh
orang tua demokratis dalam menanamkan nilai agama anak usia
dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.
b. Display Data
Display data menggunakan penelitian kualitatif yakniteks
yang memiliki sifat menguraikan. Data yang di dapatkan dari
hasil interview dan dokumentasi diuraikan menjadi sebuah

penjelasan.?® Proses display data dilakukan sebagai dasar dalam

2% Milles & Huberman, Analisis Data Kualitatif...., him. 19.
**Miles dan Huberman, Qualitative Data Analysis Terjemahan, (Jakarta : Ul Press, 2014)
%® Milles & Huberman, Analisis Data Kualitatif...., him. 19.
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pengambilan tindakan didasarkan pada pemahaman dan analisis
sajian data serta menambah pemahaman masalah penelitian.”®

Tahap penelitian pada penyajian ini akan dideskripsikan
secara sistematis pola asuh orang tua demokratis dalam
menanamkan nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa
Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Pada pembahasan
selanjutnya dibahas hambatan dan solusi pola asuh orang tua
demokratis dalam menanamkan nilai agama anak usia dini di
Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.

c. Tahapan Verifikasi Data

Tahap ketiga dalam analisis data adalah verifikasi data atau
menarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan
bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat dan mendukung. Dengan kesimpulan dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah
yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak karena
seperi telah dikemukan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.?’ Pada akhir

tahapan penelitian peneliti melaksanakan proses pengambilan

%|mam Gunawan, Metode Penelitian KualitatifTeori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2015), him. 211.
*’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 247-249.
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kesimpulan dari data hasil wawancara dan dokumentasi untuk
diambil analisisnya dan kesimpulan akhir dari penelitian.?®
F. Sistematika Penulisan Skripsi

Dalam menganalisa dan membahas terkait “Pola Asuh Orangtua
Demokratis Dalam Menanamkan Nilai Agama Anak Usia Dini Di
Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan”.
Dengan maksud penulisan skripsi ini disusun secara sistematis maka
penulis merancang sistematika sebagai berikut.

Mencakup dua bagian yakni bagian awal dan bagian inti. Bagian
awal terdiri dari: lembar sampul bagian luar, lembar judul (sampul dalam),
lembar pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, lembar pengesahan,
lembar persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian pokok dari skripsi ini mencakup lima bab, yaitu:

Bab | berisikan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il menjabarkan teori-teori pustaka terkait pola asuh orang tua
demokratis dalam menanamkan nilai agama anak usia dini di Dukuh
Kasenet Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan yang
mencakup tiga sub bab yaitu deskripsi teori terdiri dari 3 point yakni; pola

asuh, pola asuh demokratis dan nilai-nilai agama anak usia dini. Sub bab

2 Milles & Huberman, Analisis Data Kualitatif...., him. 19.
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kedua berisi penelitian relevan dan sub bab ketiga menjabarkan kerangka
berpikir peneliti.

Bab 111 yaitu mencakup empat sub bab. Pertama, gambaran umum
Dukuh Kasenet Desa Kutosari Kecamatan Karanganyar Kabupaten
Pekalongan. Kedua, deskripsi pola asuh orang tua demokratis dalam
menanamkan nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari
Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Ketiga, deskripsi nilai-nilai agama
anak usia dini di Dukuh Kasenet Kutosari Karanganyar. Keempat,
hambatan dan solusi pola asuh orang tua demokratis dalam menanamkan
nilai agama anak usia dini.

Bab IV analisis pola asuh orang tua demokratis dalam
menanamkan nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari
Karanganyar Kabupaten Pekalongan yang terdiri dari tiga sub bab yaitu
analisa pola asuh orang tua demokratis dalam menanamkan nilai agama
anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar. Sub bab
kedua yaitu analisa nilai-nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet
Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Sub bab ketiga yakni
analisa hambatan dan solusi pola asuh orang tua demokratis dalam
menanamkan nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari
Karanganyar Kabupaten Pekalongan.

Bab V penutup yang berisi mencakup simpulan dan saran berkaitan
dengan pola asuh orangtua demokatris, nilai-nilai agama anak usia dini,

hambatan dan solusi pola asuh orang tua demokratis dalam menanamkan
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nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar

Kabupaten Pekalongan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang telah dilaksanakan
penelitian, dan yang dipaparkan dalam bab 3 dan bab 4 maka dapat
disimpukan bahwa pola asuh orangtua demokratis dalam menanamkan
nilai agama anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar
Kabupaten Pekalongan yaitu sebagai berikut.

Pertama, berdasarkan indikator yang ditemukan dalam penelitian
yaitu adanya peraturan yang dibuat bersama anak, kebebasan anak dalam
memilih dengan batasan yang disepakati bersama, dukungan orangtua
terhadap anak, dan pemahaman orangtua terhadap kondisi emosi anak.
Maka pola asuh orangtua di Dukuh Kasenet Desa Kutosari Karanganyar
Kabupaten Pekalongan yang sesuai dengan indikator tersebut pola adalah
pola asuh demokratis.

Kedua, penanaman nilai-nilai agama anak usia dini di Dukuh
Kasenet Desa Kutosari Karanganyar Kabupaten Pekalongan melalui pola
asuh demokratis yaitu pengenalan anak kepada Allah, mengenalkan dan
membiasakan anak untuk beribadah, serta memberikan pemahaman
tentang hal-hal baik dan hal-hal buruk kepada anak. Pola asuh demokratis
yang memberikan anak kebabasan tetapi dengan batasan yang diberikan
orangtua mampu membuat anak mandiri dalam beribadah. Anak dapat

memahami konsekuensi melalui peraturan yang dibuat bersama orangtua

82
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terkait dengan nilai-nilai agama yang anak miliki. Kesadaran sejak dini
mengenai nilai-nilai agama akan lebih mudah karena anak diberikan
dukungan dalam kegiatan sehari-hari, sehingga anak akan merasa
terlindungi dan berlimpah kasih sayang dari orangtua.

Ketiga, hambatan penerapan pola asuh orangtua demokratis dalam
penanaman nilai-nilai agama pada anak usia dini di Dukuh Kasenet Desa
Kutosari Karanganyar Pekalongan yaitu emosi anak yang tidak terkendali
atau tantrum. Solusi atau langkah yang dapat diambil diantaranya orang
tua tetap tenang dan sabar, serta menasehati anak dengan bahasa yang

halus.

. Saran
Dari penelitian ini, ada beberapa saran yang diberikan oleh peneliti
sebagai bahan masukan dan pertimbangan diantaranya yaitu:
1. Bagi Orangtua
Penerapan pola asuh orangtua yang demokratis dalam penanaman
nilai-nilai agama dapat menjadi rujukan atau pedoman dalam
membimbing dan mengasuh anak pada usia dini. Faktor penghambat
dalam penelitian ini diharapkan segera ditanggapi dengan solusi yang
tepat, sehingga penerapan pola asuh orangtua demokratis dapat
berjalan dengan optimal dan dapat menjadi faktor pendukung

penerapan nilai agama pada anak usia dini.
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Bagi Guru

Penerapan pola asuh orangtua demokratis memberikan dampat
cukup baik pada penanaman nilai agama pada anak usia dini, tapi
alangkah baiknya jika faktor penghambat ini segera ditanggapi.
Sehingga para guru mampu menangani anak usia dini ketika berada di
sekolah.
Bagi Pembaca

Peneliti memiliki harapan bahwa penelitian ini dapat menjadi
rujukan dalam pengembangan pengetahuan terutama pada bidang pola
asuh orangtua demokratis, dan hambatan serta kekurangan dalam
penelitian ini  dapat menjadi pertimbangan dalam penelitian

selanjutnya.
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MA K. H. Syafi’i Buaran Pekalongan

S1 PGMI UIN K. H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Dengan demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya.
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